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Analisis Kelayakan Finansial Usaha Jeruk Siam (Citrus sinensis L) di Desa Terusan
Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Murata
Financial Feasibility Analysis of the Siam Citrus (Citrus sinensis L) Business in
Terusan Village Karang Jaya Sub-district Muratara District

Lusi Patullah!, M.Yamin?, Laila Husin?

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Jalan Palembang-
Prabumulih Km.32 Indralaya Ogan Ilir 30662

ABSTRACT

The purpose of this research is 1) To describe what causes farmers to do
Siam Orange business in Terusan Village, Karang Jaya Sub-District, Muratara
District. 2) To analyze the financial feasibility level of Siam citrus business in
Terusan Village, Karang Jaya Sub-District, Muratara District. 3) To analyze what
factors are most sensitive to the financial feasibility level of Siam citrus business in
Terusan Village, Karang Jaya Sub-District, Muratara District.

Data collection was collected in January 2019. The sampling method used
was purposive sampling or intentional. The samples taken were 35 citrus farmers.
This research was conducted in Terusan Village, Karang Jaya Sub-District,
Muratara Regency. Data collected were primary data and secondary data.

The results showed that the cause of farmers doing Siamese orange
business is caused by internal and external factors. Financially 8 years of Siamese
business is feasible, where the NPV is Rp. 182.916.426, IRR is 22 percent, Gross
B/C is 2,37 percent, Net B/C is 1.67 percent, PP 3,8 years. The most sensitive factor
for financial feasibility of siam citrus business is the decreasing price of siamese

tolerant limit by 57,95 percent.

Keyworsd : Cause of business, finansial feasibility, Sensitivity






BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu penghasil buah tropis yang memiliki
kelebihan dibandingkan dengan negara lain penghasil buah tropis lainnya,
diantaranya adalah keanekaragaman dan keunggulan cita rasa yang tidak dimiliki
oleh buah dari negara lain. Komoditi buah-buahan memiliki keragaman dalam
jenisnya dan memiliki nilai ekonomi lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman
jenis lainnya. Selain tanaman buah-buahan juga bersifat spesifik terhadap lokasi,
responsif terhadap teknologi maju, produk yang bernilai bertambah besar dan pasar

yang terus berkembang (Rahadi et al, 2007).

Salah satu sektor pertanian yang menjadi perhatian pemerintah dan
masyarakat Indonesia adalah pembangunan subsektor pertanian tanaman pangan
dan holtikultura. Subsektor ini diharapkan mampu meningkatkan produksi dan
kesejahteraan petani yang dicapai melalui upaya peningkatan pendapatan, produksi,
dan produktivitas usaha. Tanaman holtikultura sangat beeran dalam kehidupan
manusia, karena merupakan sumber gizi pelengkap makanan pokok yang

beengaruh terhadap kondisi kesehatan manusia (Kurniawati, 2012).

Komoditas holtikultura seperti buah-buahan memiliki prospek pasar yang
sangat cerah, baik didalam maupun luar negeri. Dalam beberapa tahun terakhir ini
konsumsi buah-buahan di Indonesia dirasakan terus meningkat baik dalam bentuk
buah segar maupun olahan. Meningkatnya permintaan terhadap buah-buahan
disebabkan karena meningkatnya pendapatan masyarakat yang secara tidak
langsung telah meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan

(Dinas Pertanian Pemprov Sumatera Selatan, 2001).

Menurut Dirjen Holtikultura (2012), jeruk adalah salah satu komoditas
buah-buahan yang banyak dikembangkan di Indonesia. Varietas Jeruk yang banyak
dikembangkan di Indonesia diantaranya adalah jeruk Siam, jeruk keprok, jeruk

pamelo dan jeruk manis. Jumlah produksi jeruk nasional pada tahun 2012 adalah
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sebesar 1.972.00 kuintal. Selama sepuluh tahun terakhir terjadi peningkatan buah
jeruk impor sebesar 11% (Hanif et al, 2012). Hal ini menunjukkan semakin
membanijiri jeruk impor dipasar domestik. Oleh karena itu, agar dapat membendung

jeruk impor, perlu ditingkatkan produksi dan kualitas jeruk lokal.

Berdasarkan hasil sensus pertanian tahun 2013, komoditi jeruk menduduki
peringkat ke lima dari sembilan komoditi stategis dari tanaman holtikultura yang
paling banyak diusahakan di Indonesia, diantara komoditi tersebut ialah komoditi
holtikultura, pisang, mangga, cabai, bawang merah, kentang, kunyit dan anggrek
(Badan Pusat Statistik Nasional, 2013). Budidaya buah jeruk yang terdapat di pulau
Sumatera banyak dilakukan diberbagai daerah yang tersebar dari provinsi Aceh
sampai Lampung. Sumatera Selatan merupakan provinsi nomor dua yang paling
banyak melakukan budidaya buah jeruk setelah provinsi Sumatera Utara yang
unggul dengan jeruk Brastepu.

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera
Selatan tahun (2015) menyebutkan bahwa luas panen tanaman jeruk yang ada di
Sumatera Selatan untuk jeruk Siam adalah sebesar 168.188 pohon dan jeruk Besar
sebesar 2.546 pohon. Produksi rata-rata per luas panen adalah sebesar 0.60
kuintal/pohon untuk jeruk Siam dan 1.23 untuk jeruk Besar kuintal/pohon. Hal
inilah yang menjadikan Sumatera selatan sebagai salah satu provinsi yang menjadi
sentral pengembangan komoditi jeruk di pulau Sumatera.

Sumatera Selatan terdiri dari 17 kota dan kabupaten diantaranya, OKU, OKI,
Muara Enim, Lahat, Musi Rawas, Musi Banyuasin, OKU Selatan, OKU Timur,
Ogan ilir, Empat Lawang, PALI, Muratara, Palembang, Prabumulih, Pagaralam dan
Lubuk Linggau. wilayah penghasil jeruk yang ada di Sumatera Selatan, produksi
jeruk di kota Musi rawas meningkat pesat dimana produksi jeruk tahun 2013
sebesar 484 menjadi 48610. Muratara merupakan bagian dari Musi Rawas, namun
pada tahun 2013 Muratara mengalami pemekaran dan membentuk kabupaten baru.
Desa terusan merupakan salah satu desa yang ada di Muratara yang berada di
Kecamatan Karang Jaya. Desa terusan merupakan salah satu sentra budidaya
tanaman jeruk yang ada di Muratara. Sudah beberapa penduduk yang ada di desa
Terusan yang melakukan usaha tanaman jeruk. Harga karet yang rendah yang
menyebabkan pendapatan petani mulai menurun sehingga petani mulai berfikir
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untuk melakukan usaha lain agar pendapatan mereka bisa meningkat kembali yaitu
salah satunya dengan melakukan usaha jeruk Siam. Usaha Jeruk yang
dikembangkan di desa Terusan masih sebatas petani rumah tangga dengan skala
usaha agribisnis yang masih rendah dan juga masih baru, usaha yang dilakukan
didesa Terusan ini masih tradisional, petani dihadapkan pada keterbatasan
sumberdaya usaha, sempitnya lahan garapan, modal untuk sarana produksi, upah
tenaga kerja dan pemasaran hasilnya. Umumnya petani jeruk tidak mempunyai
catatan untuk usaha taninya. Oleh karena itu berapa jumlah modal, jumlah biaya,
jumlah produksi dan jumlah penerimaan dari tanaman jeruk itu tidaklah diketahui
mereka secara lengkap, bahkan terkadang petani lupa berapa banyak biaya yang
sudah dikeluarkan dalam usahanya, apakah usaha yang mereka lakukan itu
mendapatkan keuntungan atau malah merugikan petani. Hal ini perlu ditanyakan
agar petani dapat mengingat-ingat kembali sehingga dapat dilakukan analisis usaha
tanaman jeruk. Bagaimana mengetahui besar pendapatan yang diterima oleh petani
yang menjalankan usaha jeruk Siam. Petani jeruk Siam yang ada di desa Terusan
tidak menghitung kerugian ataupun keuntungan yang mereka peroleh dari usaha
tersebut, dan suatu usaha dikatakan layak apabila mampu memberikan keuntungan
bagi yang mengusahakan.

Dari uraian diatas, maka peneliti menganggap penting untuk melakukan
penelitian menganalisis secara finansial apakah usaha jeruk Siam layak untuk
dijalankan dan faktor-faktor apa saja yang paling sensitif terhadap tingkat
kelayakan finansial usaha jeruk Siam yang ada di desa Terusan Kecamatan Karang
Jaya Kabupaten Muratara.

1.2. Rumusan Masalah :
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu :

1. Apa yang menyebabkan petani melakukan usaha Jeruk Siam di Desa Terusan

Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Muratara.

2. Bagaimana tingkat kelayakan finansial usaha jeruk Siam di Desa Terusan

Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Muratara.
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3.

Faktor-faktor apa saja yang paling sensitif terhadap tingkat kelayakan finansial
usaha jeruk Siam di Desa Terusan Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Muratara.

1.3. Tujuan dan Kegunaan :

Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian yang dilakukan yaitu :

Untuk mendiskripsikan apa yang menyebabkan petani melakukan usaha Jeruk

Siam di Desa Terusan Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Muratara.

Untuk menganalisis tingkat kelayakan finansial usaha jeruk Siam di Desa

Terusan Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Muratara.

Untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang paling sensitif terhadap tingkat
kelayakan finansial usaha jeruk Siam di Desa Terusan Kecamatan Karang Jaya

Kabupaten Muratara.

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, diharapkan hasil penelitian

ini berguna dalam :

1.

Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi pengambil keputusan untuk
membuat kebijaksanaan dalam kaitannya dengan perbaikan dan pengembangan

usaha dan pemasaran buah.

Sebagai bahan informasi dan referensi bagi pihak yang membutuhka
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